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Abstract: The current unfavorable condition of the earth and environment is one of the main assessments
of stakeholders in making investment decisions. A company is expected to have a role and participation
in environmental improvement. The purpose of this study was to determine the effect of green innovation
and eco-efficiency on company value in companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Research data
is obtained from annual reports, sustainability reports from company websites or the Indonesia Stock
Exchange website The sample is based on 45 companies that listed that meet the criteria and listed on
Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2018. The sampling technique use was purposive
sampling. Hypothesis testing in this study uses multiple linear regression analysis method. The results of
this study indicate that green innovation has a positive effect on eco-efficiency, eco-efficiency has a positive
effect on corporate value, green innovation has a positive effect on corporate value and eco-efficiency does
not mediate the effect of green innovation on firm value.
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Abstrak: Kondisi bumi dan lingkungan yang semakin memburuk saat ini menjadi salah satu
dasar penilaian utama para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan. Sebuah
perusahaan diharapkan memiliki peran dan partisipasi terhadap perbaikan lingkungan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh green innovation dan eco-efficiency
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data
penelitian didapat dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan dari website perusahaan atau
situs Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan adalah 45 perusahaan yang memenuhi
kriteria dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa green innovation berpengaruh positif terhadap eco-efficiency, eco efficiency
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, green innovation berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan dan ecoefficiency tidak memediasi pengaruh green innovation terhadap nilai
perusahaan.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan revolusi industri, pertumbuhan industry yang maju sebanding
dengan meningkatnya polusi yang dihasilkan dari proses produksi seperti limbah
produksi yang dapat menyebabkan meningkatnya polusi udara, air dan tanah pada
tingkat yang berbahaya (Agustia, et. al 2017). Permasalahan mengenai lingkungan
hidup merupakan salah satu topik penting dalam pembahasan ekonomi global saat ini.
Tingginya harapan masyarakat dalam tentang perlunya perusahaan untuk menjadi
lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pada Oktober 2019 Indonesia berada
di peringkat 7 dunia sebagai negara paling berpolusi (www.airvisual.com). Pada
pertengahan tahun ini tidak sedikit kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di daerah
- daerah di Indonesia, diantaranya Kalimantan Tengah, Sumatera Selatan, Riau dan
masih banyak lagi yang menyebabkan beberapa kota di Indonesia mengumumkan
status bahaya atas polusi udara (www.cnnindonesia.com).

Perusahaan sebagai salah satu yang menciptakan limbah dan berdampak negatif
terhadap lingkungan, memerlukan kesadararan bahwa aktivitas perusahaan yang tidak
hanya mementingkan keuntungan bagi perusahaan itu sendiri, namun juga
memperhatikan lingkungan sekitarnya. Teori legitimasi menjelaskan mengenai
pentingnya perusahaan untuk memperhatikan kehidupan masyarakat sehingga segala
kegiatan dan aktivitas perusahaan selaras dengan harapan mereka, diantaranya disaat
kondisi saat ini adalah dengan memperhatikan lingkungan.

Kerusakan lingkungan, mendorong pemangku kepentingan untuk mewajibkan
perusahaan peduli pada alam dan lingkungan sekitar. Pemerintah Republik Indonesia
untuk menangani masalah lingkungan pemerintah Indonesia memperketat regulasi
terkait lingkungan diantaranya peraturan terbaru seperti UU Lingkungan No. 46
tahun 2017 tentang Instrumen Ekonomi Lingkungan. Selanjutnya Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menerbitkan peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang
penerapan keuangan berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan dalam rangka
mewujudkan sistem keuangan yang menerapkan prinsip - prinsip berkelanjutan.

Salah satu cara perusahaan untuk mengembangkan bisnis dengan persaingan
bisnis yang sehat adalah dengan adanya inovasi, dan dikaitkan dengan kondisi
lingkungan, inovasi yang terbaik adalah inovasi untuk mewujudkan ramah lingkungan
dalam segala aktivitasnya, yang biasa disebut dengan green innovation. Sebuah inovasi
merupakan investasi yang membutuhkan banyak biaya dan waktu, namun dapat dapat
memberikan dampak positif bagi perusahaan jangka Panjang. Dalam
menyeimbangkan biaya yang besar tersebut, perusahaan menerapkan Eco-efficiency
yang akan berfungsi sebagai pengontrol manajemen untuk mengurangi dampak
perusahaan terhadap lingkungan dan secara bersamaan menciptakan nilai lebih bagi
pemegang saham (Sinkin et. al, 2008). Kepedulian terhadap lingkungan akan
mengakibatkan perusahan untuk menciptakan inovasi terbaru mengenai produk yang
ramah lingkungan dan dapat membantu pelaku bisnis untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan, meningkatkan kualitas produk serta mengefisiensikan sumber daya
sekitar. Eco-efficiency sebagai bentuk tanggung jawab pelaku bisnis dalam mencegah
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pencemaran lingkungan. Eco-eficinecy juga merangsang kreativitas dan inovasi dalam
mencari cara baru.

Penelitian Agustia et. al (2019) yang menyatakan bahwa green innovation
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan yang di mediasi oleh
environmental management accounting. Hal ini didukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Salvado , et. al (2015) bahwa green innovation berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Yao, et. al (2019)
bahwa baik ekoproduk dan eko-inovasi berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan. Menurut Osazawa dan Che-Ahmad (2015), bahwa eco-efficiency memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan di
perusahaan Malaysia sebagai objek penelitiannya. Penelitian yang lalu juga telah di
lakukan oleh Sinkin, et. al (2008), menyatakan bahwa eco-efficiency adalah suatu
strategi bisnis yang memiliki suatu pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Penelitian Ezzi, et. al (2016) mengatakan bahwa setiap adanya R&D pada perusahaan
akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan karena masyarakat lebih melihat
sesuatu hal yang baru dibandingkan yang lama oleh sebab itu kinerja keuangan
perusahaan pun akan meningkat dan menghasilkan dampak yang positif, begitu juga
dengan innovasi yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja sosial perusahaan
karena pada dasarnya tujuan dari setiap bisnis adalah untuk memenuhi harapan
pelanggan, tetapi terdapat pengaruh yang negatif antara R&D terhadap kinerja
lingkungan. R&D dalam penelitian ini adalah inovasi hijau yang akan dilakukan oleh
perusahaan.

Topik mengenai lingkungan merupakan topik yang perlu dikaji dan diteliti
imelihat di Indonesia dampak negatif lingkungan dari kegiatan perusahaan yang belum
sadar akan pentingnya inovasi yang mementingkan lingkungan. Penerapan konsep eco-
efficiency dapat menambah nilai suatu perusahaan dan dapat mengefisiensikan harga
suatu produk dengan mementingkan dampak lingkungan dari perusahaan tersebut.
penelitian ini mengacu kepada penelitian sebelumnya yaitu Agustia, et. al (2018) dan
penelitan yang dilakukan oleh Che-Ahmad dan Osazuwa (2016), vyang
membedakannya adalah pada penelitian ini menggunakan pengukuran yang berbeda
untuk eco efficiency.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh green innovation
terhadap eco-efficiency, menganalisis pengaruh eco-efficiency terhadap nilai
perusahaan, menganalisis pengaruh green innovation terhadap nilai perusahaan, serta
menganalisis Eco-efficiency memediasi grenn innovation terhadap nilai perusahaan.
Penelitian ini memiliki kontribusi pada pengembangan teori yang terkait dengan
akuntansi lingkungan, serta berkontribusi pada praktik terutama kepada perusahaan
sebagai pihak yang memiliki andil besar atas pencemaran lingkungan untuk dapat
mengurangi dampak negatif lingkungan ini agar dapat meningkatkan nilai perusahaan.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teori legitimasi dan Teori sinyal

Teori legitimasi dan teori sinyal sebagai dasar dari penelitian ini, dimana dalam
penelitian ini faktor kinerja lingkungan yang terdiri dari eco-efficiency dan green
innovation diduga sebagai sinyal yang dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan
Menurut Suchman (1995, p. 574), legitimasi mengasumsikan bahwa tindakan suatu
entitas diharapkan sesuai dengan sistem norma, nilai, keyakinan, dan definisi yang
dibangun secara sosial seperti juga disebutkan oleh Anjani et. al (2018), legitimasi
adalah sistem untuk pengelolaan aktivitas sebuah perusahaan vyang berfokus pada
keberpihakannya kepada masyarakat, pemerintah, individu dan kelompok masyarakat
setempat., sehingga kegiatan operasional perusahaan haruslah selaras dengan harapan
di masyarakat dengan menjadikan sebagai sistem yang mengedepankan keberpihakan
kepada masyarakat. Teori legitimasi memberikan wawasan kepada perusahaan untuk
melakukan pengungkapan sosial dan lingkungan (Mousa, et. al 2015). Teori sinyal
mengemukakan tentang pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
terhadap keputusan investasi. Teori sinyal berguna untuk menunjukan perilaku ketika
dua pihak memiliki akses ke informasi yang berbeda, satu pihak pengirim harus
memilih apakah dan bagaimana berkomunikasi informasi itu, dan pihak lain,
kemudian pihak penerima, harus memilih cara menginterpretasikan sinyal tersebut.
(Connelly, et. al 2010). Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku
bisnis karena informasi menyajikan keterangan catatan dan gambaran masa lalu, saat
ini maupun masa yang akan datang bagi perusahaan dan pasar modal sebagai alat
untuk menganalisis sebelum mengambil keputusan untuk berinvetasi. Informasi yang
dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor
dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai
positif maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman diterima oleh
pasar. Pada saat informasi diumumkan dan pelaku pasar sudah menerima informasi
tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu mengiterprestasikan dan menganalisa informasi
tersebut sebagai sinyal baik ataupun sinyal buruk. Jika pengumuman yang diumumkan
akan terjadi perubahan volume dalam perdagangan saham (Jogiyanto, 2013)

2.2 Rumusan Hipotesis
2.2.1 Pengaruh Green Innovation terhadap Eco-Efficiency

Green innovation merupakan salah satu rencana yang digunakan untuk mencapai
target strategis perusahaan itu sendiri dengan menggunakan teknik, sistem, praktik dan
proses produksi yang baru atau sesuatu yang di transformasi untuk mengurangi
dampak deteriorasi lingkungan atau kerusakan lingkungan. Melalui green innovation
dapat mengoptimalkan produktifitas, efisiensi biaya dan menghasilkan peluang pasar
baru melalui suatu inovasi produk, tetapi untuk menciptakan green innovation
dibutuhkan pengembangan lebih lanjut yang memakan waktu dan biaya, sedangkan
operasional perusahaan harus terus berlanjut. Biaya lingkungan hidup dalam laporan
keuangan tahunan tidak dijelaskan secara terperinci, tetapi beberapa perusahaan sudah
memulai membuat dalam Sustainability Reporting. Dengan demikian, penting bagi
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perusahaan untuk mengembangkan akuntansi lingkungan (Ar, 2012) salah satunya
adalah dengan Eco-efficiency yang dapat membantu perusahaan dalam mengambil
keputusan keuangan mengenai lingkungan, karena Eco-efficiency dapat digunakan
untuk menelusi biaya lingkungan, Szutowski et. al (2017). Menurut Liang et. al (2015)
kemampuan inovasi teknologi independen dan penelitian independen dan upaya
pengembangan adalah cara yang efektif untuk meningkatkan eco-efficiency. Inovasi
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan merupakan upaya yang dilakukan sebagai
bentuk dari kepeduliannya kepada lingkungan. Dalam teori legitimasi, sebuah
perusahaan tidak akan terlepas dari tuntutan para pemangku kepentingan, perusahaan
terus berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya melalui strategi inovasi untuk
mengurangi penggunaan sumber daya.
H1 : Green Innovation berpengaruh positif terhadap Eco Efficiency.

2.2.2 Pengaruh Eco-Efficiency terhadap Nilai perusahaan

Menurut Panggau dan Septiani (2017) mengatakan bahwa pelaku bisnis yang
telah menerapkan eco-efficiency dalam sebuah aktivitas operasi prusahaan memiliki
keuntungan diantaranya ,meningkatkan citra perusahaan itu sendiri, meningkatkan
harga saham dan memiliki nilai perusahaan yang lebih besar dibandingkan perusahaan
yang tidak melaksanakan eco-efficiency. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi
lingkungan memiliki efek positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Che-
Ahmad dan Osazawa (2015) mengatakan bahwa eco-efficiency sebagai salah satu
strategi bisnis yang mengarah kepada nilai perusahaan yang lebih baik. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa eco-efficiency berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Dengan menggunakan pengukuran ISO 14001 dapat membantu
perusahaan atau pelaku bisnis untuk lebih efektif karena menghemat waktu kerja dan
biaya dalam menjalan bisnisnya. Oleh sebab itu perusahaan yang menjalankan praktik
eco-efficinecy dapat meningkatkan profitabilitas dan nilai perusahaan. Menurut Putri
dan Sari (2019) eco-efisiensi adalah konsep yang mendorong perusahaan untuk
mengembangkan tingkat kinerja lingkungan mereka, atau setidaknya setara dengan
kinerja ekonomi. Upaya ini dapat memangkas dampak lingkungan dan konsumsi
sumber daya vyang berlebihan. Sementara eko-inovasi didefinisikan sebagai
kemampuan untuk berinovasi dalam produk dan layanan tanpa menimbulkan dampak
dan kerusakan lingkungan. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa eco-
efficiency memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Eco efficiencyi sebagai upaya
perushaaan untuk mendapatkan respon yang baik dari para pemangku kepentingan,
mengingat kondisi lingkungan sekitar yang memaksa perusahaan agar dapat
memanfaatkan penggunakan sumber daya lingkungan seefisien mungkin, Eco efisiensi
sebagai sinyal positif bagi para pemangku kepentingan untuk akhirnya meningkatkan
nilai perusahaan.

H2: Eco-efficiency berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
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2.2.3 Pengaruh Green Innovation terhadap Nilai perusahaan

Menurut Agustia et. al (2019), apabila perushaaan dapat menciptakan
keseimbangan ekonomi dan keseimbangan lingkungan maka keberlanjutan
perusahaan akan tercapai. Menciptakan sebuah nila untuk stakeholders
dibutuhkannya manajer untuk mengoptimalkan kinerja mereka dalam kinerja
keuangan, kinerja social dan kinerja lingkungan. Tingkat produktivitas dan inovasi
yang tinggi dalam suatu perusahaan dapat membantu mencapai dan mempertahankan
nilai perusahaan itu sendiri. Green innovation adalah salah satu kunci bagi perusahaan
untuk menciptakan keunggulan yang kompetitif jika dilakukan secara teratur dan
diterapkan pada proses bisnis perusahaan itu sendiri. Selain itu green innovation
meningkatkan kinerja sebuah perusahaan melalui penggunaan bahan baku dan energi
yang efisien. (Ar, 2012). Menurut Kiicitkoglu dan Pinar, (2015) green innovation juga
dapat dihgunakan sebagai alat untuk kegiatan pemasaran dalam menaikan pangsa
pasar tetapi dalam penelitain Yao, et. al (2019) dengan hasil bahwa baik eko-produk
dan eko-inovasi berhubungan negatif dengan nilai perusahaan oleh karena itu,
penelitian ini mengusulkan bahwa:

H3 : Green innovation berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

2.2.4 Eco-Efficiency memediasi hubungan antara Green Innovation terhadap Nilai
perusahaan.

Tujuan perusahaan saat ini ialah memastikan keberlanjutan perusahaan itu
sendiri, bukan lagi mencari profitabilitas sebanyak-banyaknya. Untuk mencapainya
perusahaan harus mendapatkan dukungan dari para pemangku kepentingan dengan
memenuhi keinginan setiap pemangku kepentingan. Green innovation merupakan
salah satu strategi untuk mecapai suatu kinerja lingkungan yang baik, tetapi perusahaan
juga membutuhkan biaya dan waktu yang cukup banyak untuk melakukan penelitian
dan mengembangan green innovation itu sendiri. Demikian pula karena Green
innovation terkait dengan teknologi, ide dan proses yang digunakan dalam kegiatan
operasional perusahaan harus bias mengurangi dampak buruknya terhadap
lungkungan. (Agustia et. al, 2018).

Di negara-negara maju tingkat kepedulian terhadap lingkungan relatif tinggi,
efficiency lingkungan merupakan fenomena yang muncul. Kesadaran lingkungan fisik
dan sosial sangat kuat di semua tingkatan karena akan mempengaruhi kinerja
perusahaan di masa yang emndatang. Perusahaan dengan eco-efficiency dan green-
innovation akan memiliki peluang paling baik untuk mencapai kinerja lingkungan,
jika kinerja keuangan bagus nilai perusahaan akan meningkat (Putri dan Sari, 2019).
Eco-efficiency dalam perusahaan menunjukan bahwa perusahaan tersebut
mementingkan lingkungan. Penerapan eco-efficiency tidak hanya memperngaruhi dan
menggerakan green innovation tetapi juga menciptakan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan itu sendiri (Ar, 2012). Dengan melakukan koordinasi yang baik, makan
perusahaan akan dapat memnafaatkan ekonomi dan lingkungan melalui green
innovation dan eco-efficiency yang telah dilakukan (Salvad¢ et. al., 2015).
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H4 : Eco-efficiency dapat memediasi hubungan antara Green innovation dengan
nilai perusahaan.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2018. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling merupakan
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yaitu Perusahaan tersebut
mempublikasikan sustainability report 2016- 2018, Perusahaan tersebut |
menggunakan mata uang rupiah dalam penerbitan Annual report, sehingga sampel
penelitian ini adalah 15 perusahaan dengan total sampel pengamatan 45.

Data penelitian ini adalah data pooling, dan sumber data adalah dari data
sekunder, dari laporan tahunan perusahaan dan laporan keberlanjutan yang diperoleh
dari website perusahaan tersebut atau dari www.idx.co.id. Penelitian ini bermaksud
melakukan uji hipotesis untuk mengetahui Pengaruh green innovation terhadap nilai
perusahaan dengan eco-efficiency sebagai variable mediasi. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitain kuantitatif. Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi
berganda dengan menggunakan alat statistic SPSS 25, dengan melalui uji klasik sebagai
pengujian kelayakan data.

3.2 Variabel dan Pengukurannya

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri variable bebas, variable
terikat, dan variabel mediasi, serta variabel pengendali. Berikut dijelaskan variabel-
variabel tersebut:

a. Variabel bebas (Green Innovation)

Inovasi lingkungan (green innovation) dipandang sebagai bagian dari inovasi,
karena dilakukan untuk tujuan pembangunan berkelanjutan. Green innovation
memiliki tujuan yang sangat luas, tidak hanya mencakup pada pemecahan tuntutan
lingkungan, kekurangan sumber daya, undang-undang lingkungan baru, tekanan
publik, namun juga kebutuhan pelanggan, dan tindakan pesaing (Nunes & Bennet,
2010). Melalui green innovation diharapkan dapat mengakibatkan penurunan polusi,
produktivitas energi, pengurangan limbah, daur ulang, penggantian sumber daya
terbatas dengan sumber daya berkelanjutan. Pengukuran green innovation pada
penelitian ini melalui pengungkapan terhadap proses produksi menggunakan
teknologi baru untuk mengurangi penggunaan energi, air, dan limbah yang dihasilkan,
produk yang dihasilkan perusahaan menggunakan bahan ramah lingkungan atau
bahan yang dapat meminimalisir dampak dan bahan berbahaya pada lingkungan,
kemasan menggunakan bahan ramah lingkungan, bahan dan komponen yang di
produksi dapat didaur ulang. Setiap poin indikator diberikan nilai 1 apabila pelaku
bisnis atau perusahaan telah melakukan kegiatan bisnis sesuai dengan indicator
tersebut dan berikan nilai O apabila peusahaan tersebut tidak melakukannya. Dengan
demikian variabel variabel adalah penjumlahan atas poin indicator yang di dapat oleh
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tiap sampel kemudian dibagi oleh total poin oleh seluruh indikator. (Agustia et. al,
2016)

b. Variabel terikat (Nilai Perusahaan)

Variabel terikat penelitian ini nilai perusahaan, adalah harga yang sedia dibayar
oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual, semakin besar nilai sebuah
perusahaan maka pemilik perusahaan tersebut sejahtera. Untuk mengoptimalkan nilai
perusahaan dalam jangka panjang, manajer dituntut untuk membuat keputusan yang
mempertimbangkan semua stakeholder, dimana manajer akan dinilai kinerjanya
berdasarkan kesuksesannya dalam mencapai tujuan. (Novari, et. al 2016). Pada
penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin’s QQ, yaitu dengan membagi
nilai pasar ekuitas dan total kewajiban dengan total aset (Anjani, et. al, 2018). Jika
Tobin's Q lebih besar dari 1, maka market value lebih besar dari nilai buku dari aset
perusahaan; pasar mungkin menilai perusahaan terlalu tinggi. Di sisi lain, jika Q Tobin
kurang dari 1, maka market value lebih kecil dari nilai buku aset perusahaan; pasar
mungkin meremehkan perusahaan.

c. variabel mediasi (Eco-Efficiency)

Menurut World Business Council for Sustainable Development (WBCSD, 2000)
bahwa eco-efficiency dapat dicapai dengan membuat pelayanan yang memuaskan
dengan produk yang kompetitif untuk kebutuhan konsumen dan mengurangi
dampaknya terhadap lingkungan. Menurut OECD (2005) eco-efficiency merupakan
sumber daya ekologis yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Eco-
efficiency yang diukur dengan perhitungan dari Efficiency learning Module yang di
terbitkan WBCSD, 2006, yaitu nilai produk dibagi pengaruh lingkungan. Product
value adalah berapa jumlah penghasilan bersih suatu perusahaan tersebut dan
environmental influence adalah penggunaan energi, air dan limbah pada perusahaan
yang akan di uji.

d. Variabel Pengendali

1) Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan (size) adalah skala suatu perusahaan dapat dilihat dari besar
kecilnya total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain - lain. Besar kecilnya suatu
perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan untuk menanggung risiko yang
mungkin timbul dari risiko yang akan di hadapi (Pratama, et. al, 2016). Dalam
penelitian ini, penelitian perusahaan diukur dalam Log total asset, yang dirumuskan
dengan : L (n)Total aset

2) Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan pada penelitian ini diproksikan dengan return on asset (ROA).
ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil pengembalian atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan dan dapat menunjukan nilai sebuah perusahaan dalam
memperoleh tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola asetnya (Kasmir, 2014:
202). Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau
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dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar
dan sebaliknya. ROA dapat dihitung dengan rumus laba bersih setelah pajak dibagi
total aktiva.

3) Strategic Innovation

Strategic innovation adalah investasi yang digunakan untuk potensi masa depan
perusahaan. Waktu dan sumber daya diperlukan untuk mempelajari cara menerapkan
teknologi inovatif secara efektif. Berdasarkan perspektif ini, pertumbuhan
produktivitas seringkali lebih lambat dari yang diharapkan karena perusahaan
menggunakan lebih banyak sumber daya untuk menentukan cara menggunakan dan
mengatur ulang untuk mendapat manfaat dari teknologi baru. (Spacek and Emil,
2016). Strategic Innovation pada penelitian ini dapat dihitung dengan rumus biaya
research and development terhadap total pendapatan penjualan

3.3 Model Regresi
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis linear berganda dengan
satu variable terikat, satu variable bebas, satu variable mediasi, dan 3 variabel
pengendali.
Model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Model 1: ECO= a+B1GI+SIZE+ROA+SI+e
Model 2: FV= a+ B1ECO+B2GI+SIZE+ROA+SI+e
Keterangan:
FV = nilai perusahaan
ECO = Eco-Efficiency
GI = Green Innovation
SIZE = Ukuran perusahaan
ROA = Return on Asset
SI = Strategi Innovation
e = Error
o = constanta

3.4 Kerangka Pemikiran
Berikut kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

H1 H2
ﬁ ﬁ
GREEN .. o
INNOVATION | Eco-Efficiency Hi Nilai Perusahaan
H3 T
Gambar 1

Kerangka Pemikiran
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu data yang diambil dari laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan -
perusahaan yang terdaftar di BEI untuk periode 2016-2018. Dari 665 perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pertahun 2019, sebanyak 620 perusahaan tidak
menerbitakan laporan keberlanjutan periode 2016 - 2018, sebanyak 21 perusahaan
memiliki data laporan keberlanjutan yang tidak lengkap. Lalu sebanyak 9 perusahaan
menerbitkan Laporan keuangan dengan menggunakan mata uang Dollar, sehingga
total sampel yang memenubhi syarat terdapat 15 perusahaan dikalikan dengan jumlah
observasi (3 tahun) total terdapat 45 sampel dengan data yang lengkap.

4.1.1 Analisis Data

Tabel 1
Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Green Innovation 45 .00 1.00 5611 40647
Eco Efficiency 45 8.49E5 3.39E8 5.7989E7 1.00342ES8

Nilai Perusahaan 45 .67 23.29 6.0424 6.46245

Ukuran Perusahaan 45 28.95 34.72 31.1114 1.37221
ROA 45 -00010 47400 0777426 11541375
Strategic Innovation 45 .00000 .00736 .0010796 00226491

Valid N (listwise) 45

Sumber: SPSS 23, 2019

Dari tabel 1 hasil uji deskriptif diatas menunjukan banyaknya jumlah data setiap
variabel berjumlah 45 data yang berasal dari seluruh sektor perusahaan yang terdaftar
di BEI periode 2015-2018. Variabel green innovation yang di proksikan dengan green
innovation merupakan produk yang dimiliki perusahaan yang mengarah pada
peningkatan produktivitas dan efisiensi energi. Green innovation memiliki nilai rata-rata
(mean) 0,5611 dengan jumlah data 45 data tersebut menunjukan bahwa sebagian besar
sampel penelitian memiliki empat aspek inovasi lingkungan yang cukup baik.

Variabel eco-efficiency merupakan perhitungan perjualan bersih dengan total
penggunaan air dan listrik. Berdasarkan hasil pengukuran statistik deskriptif variabel
eco efficiency berjumlah dalam rupiah Rp2.610.000.000 yang memiliki nilai rata-rata
(mean) Rp57.989.000 dengan jumlah data 45. Untuk lebih detail pada eco-efficiency
terbagi menjadi 2 bagian, yaitu efisiensi penggunaan air dan efisiensi penggunaan
listrik. Pada eco-efficiency air dengan nilai rata - rata effisiensi airnya adalah Rp
45.989.901. Pada efisiensi air nilai rata - rata efisiensi listriknya adalah Rp 73.048.197.

Variabel nilai perusahaan diproksikan dengan Tobins’Q, berdasarkan table hasil
statistik deskriptif, diketahui bahwa memiliki nilai rata-rata (mean) 6,0424 dengan
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jumlah data 45 yang berarti bahwa sebagian besar perusahaan memiliki nilai
perusahaan yang kurang baik. Variabel size pada penelitian ini berperan sebagai
variabel control yang diproksikan dengan logaritma natural total asset untuk
menunjukan ukuran perusahaan. Pada tabel 1 hasil statistik deskriptif, Variabel size
memiliki nilai minimum sebesar 28,95 variabel ini dimiliki oleh PT Pembangunan Jaya
Ancol dengan total asset sebesar Rp 3.748.000.000.000 dan nilai maksimum berada di
nilai 34,72 yang dimiliki oleh PT Bank Mandiri dengan total asset sebesar Rp
1.202.252.094.000.000. variabel kinerja profitabilitas dengan proksi ROA pada
penilain ini berperan sebagai variabel control yang di proksikan dengan laba bersih
suatu perusahaan dibagi dengan total asset perusahaan tersebut. Pada table statistik
deskriptif, variabel ROA memiliki nilai rata-rata (mean) 0,0777426 dengan jumlah data
45 nilai tersebut berarti bahwa rata - rata kemampuan aset perusahaan untuk
menghasilkan laba adalah rendah variabel strategic innovation pada penilaian ini
berperan sebagai variabel control yang diproksikan dengan R&D cost dibagi dengan
total penjualan tersebut, pada tabel statistik deskriptif, variabel SI memiliki nilai rata-
rata (mean) 0,0010796 dengan jumlah data 45 ini menandakan bahwa nilai tersebut
sangat buruk dan dapat dijelaskan bahwa masih banyak perusahaan yang belum
memiliki R&D cost sendiri, padahal untuk biaya penelitian dan pengembangan itu
sendiri sangat penting bagi perusahaan untuk inovasi mendatang.

4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik wajib dilakukan sebelum menggunakan model regresi. Uji asumsi
klasik terdiri dari uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heterokedastisitas.

4.2.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini dilakukan terhadap model regresi berganda model 1 dan
model 2. Model 1 menguji pengaruh antara variabel green innovation serta variabel
pengendali (ROA, SIZE, SI) terhadap eco-efficiency. Model 2 menguji pengaruh eco
efficiency terhadap nilai perusahaan serta variabel pengendali (ROA, SIZE, SI) terhadap
eco-efficiency. Hasil pengujian normalitas ada pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov - Persamaan Regresi 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 45
Asymp. Sig. (2-tailed) model 1 .198
Asymp. Sig. (2-tailed) model 2 .106

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan hasil output dari pengujian normalitas pada tabel 2 menunjukan
bahwa nilai Asymp. sig. (2-tailed) pada kolom unstandardized residual untuk model 1
sebesar 0.198 dan model 2 sebesar 0,106, kedua nilai tersebut lebih besar dari o< = 0.05.
Oleh karena itu, H, : diterima, artihya sebaran nilai residual pada model persamaan
regresi dinyatakan berdistribusi normal.

4.2.2 Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolineraitas ditunjukkan pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF

1.Dependent : (Cconstant)
Eco efficiency ~ GI .857 1.167 Tidak ada multikolinearitas
SIZE 7181 1.281 Tidak ada multikolinearitas
ROA .836 1.196 Tidak ada multikolinearitas
SI .740 1.352 Tidak ada multikolinearitas

2. Deependent :  (Constant)

Nilai perusahaan GI 496 2.016 Tidak ada multikolinearitas
ECO .159 6.279 Tidak ada multikolinearitas
SIZE 543 1.840 Tidak ada multikolinearitas
ROA 210 4.759 Tidak ada multikolinearitas
SI 736 1.358 Tidak ada multikolinearitas

Sumber: SPSS 23, 2019

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan nilai
collinearity statstics menunjukkan variabel independen yang memiliki tolerance > 0,10
dan hasil perhitungan nilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel dalam model regresi.

4.2.3 Uji Heterokedastisitas

Dalam penelitian ini, uji heterokedastisitas menggunakan metode glesjer. Dasar
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Tabel 4
Hasil Uji Glejser
Model T Sig. Keterangan

1 (Constant) 962 342
Green Innovation .697 490 Tidak ada Heterokedastisitas
Ukuran Perusahaan =737 465 Tidak ada Heterokedastisitas
ROA -816 419 Tidak ada Heterokedastisitas
Strategic innovation -1.317 195 Tidak ada Heterokedastisitas

2 (Constant) -484 .631

Green Innovation 1.918 .062 Tidak ada Heterokedastisitas
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Model T Sig. Keterangan
Eco Efficiency -557 581 Tidak ada Heterokedastisitas
Ukuran perusahaan .556 .581 Tidak ada Heterokedastisitas
ROA 182 439 Tidak ada Heterokedastisitas
Strategic innovation 458 .649 Tidak ada Heterokedastisitas

Sumber SPSS 23,2019

Hasil pada tabel 4 tersebut menunjukkan bahwa model persamaan regresi model
1 variabel green innovation, SIZE, ROA dan strategic innovation terbebas dari
penyimpangan heteroskedastisitas. Model persamaan regresi model 2 variabel , green
innovation, eco efficiency SIZE, ROA dan strategic innovatioan terbebas dari penyimpangan
heteroskedastisitas.

4.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin — Watson (DW test).
Nilai Durbin waktson. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi
Model @:;k;lz i N: 45 U Kesimpulan
1 1.817 1,287 1,776 Tidak ada korelasi
2 2.094 1,239 1.835 Tidak ada korelasi

Sumber: SPSS23 2019

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson pada persamaan
regresi 1 sebesar 1,817 berada diantara du = 1,776 dan 4-du = 2,224. Sedangkan nilai
Durbin-Watson pada persamaan regresi 2 sebesar 2,094 berada diantara du = 1,835
dan 4-du = 2,165. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat autokorelasi di kedua model
persamaan regresi, sehingga model regresi pada penelitian ini layak digunakan.

4.3. Pengujian hipotesis
pengujian hipotesis dibedakan menjadi 3 pengujian, yaitu uji koefisien determinasi
(R%), Uji simultan (F-test), dan uji parsial (ttest).

4.3.1 Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

koefisien determinasi (R*) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel terikat dengan nilai koefisien determinasi
adalah antara O dan 1. Nilai R? yang kecil mengartikan bahwa kemampuan variabel -
variabel dependen dengan sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 mengartikan bahwa
seluruh variabel bebas memberikan hamper semua informasi dibutuhkan untuk
memprediksi variabel terikat. Berikut adalah tabel 6 hasil pengujian koefisien
determinasi:



238 R Rosiyana Dewi dan Ajeng Rahmianingsih

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adj R?)
Mode Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .825 4.19992E7
2 .695 3.56957

Sumber: Data diolah SPSS 23.0, 2019

Koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R* pada table diata6s pada
model 1 sebesar 0,825 hal ini berarti variabel green innovation, size, ROA dan strategic
innovation memiliki pengaruh sebesar 82,5% terhadap variabel Eco-efficiency, sisanya
(100%-82,5% = 17,5%) dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tdiak diikutsertakan
dalam model, sedangkan untuk model 2 Adjusted R* sebesar 0,695 hal ini berarti
variabel green innovation, eco-efficiency, firm size, ROA dan strategic innovation memiliki
pengaruh sebesar 69,5% terhadap variabel nilai perusahaan, sisanya (100%-69,5% =
30,5%) dapat dijelaskan oleh faktor yang tdiak diikutsertakan dalam model

4.3.2 Uji Simultan (F-test)

Uiji F dilakukan untuk mengetahui signifikansi variabel bebas terhadap variabel
terikat secara simultan. Variabel bebas secara statistik dinyatakan berpengaruh secara
simultan terhadap variabel terikat jika angka probabilitas signifikansi <0,05. Hasil F
disajikan pada table 7 berikut ini:

Tabel 7
Hasil Uji Goodness of Fit - Persamaan Regresi 1
ANOVA®
Model F Sig.
1 52.787 .000*
2 21.043 .000°

Sumber: hasil diolah SPSS 23, 2019

Dari hasil uji F, Hipotesis diatas diketahui bahwa F-hitung sebesar 52,787 dengan
nilai signifikansi 0,000<0,005. Maka model regresi 1 dan 2 menunjukan bahwa
variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat.

4.3.3 Uji statistik t (Uji Parsial)

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual. Berikut adalah
analisis regresi untuk melakukan uji t.



Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Perbankan dan Akuntansi 239

Tabel 8
Hasil Uji Parsial (t-test)
i 1S Si Kesimpulan
Model Variabel Prediksi Koefisien evalue g simp
Independen Path
Green Innovation + 90760773,65 5,393 0,000 H, Diterima
Persamaan
. Ukuran perusahaan + 21822104,76 4,178 0,000 Berpengaruh
Regresi 1

+

654957601,16 10,917 0,000 Berpengaruh
-1350000000 0,415 0,340  Tidak Berpengaruh

Return on Asset

+

Strategi Innovation
Variabel terikat : Eco-Efficiency

Green Innovation + 4,776 2,541 0,007 H;: Diterima
Persamaan Eco-Efficiency + 0,000 2,104 0,021 H. : Diterima
Regresi 2 Ukuran perusahaan + 0,436 0,820 0,208  Tidak berpengaruh
Return on Asset + 11,171 0,1098 0,139  Tidak Berpengaruh
Strategi Innovation + 79,077 2,861 0,003 Berpengaruh
Variabel terikat : Nilai Perusahaan
Sumber : Data sekunder diolah SPSS 23, 2019
H1.9,076 sig 0,000 H: : 0,000 sig 0,021
—_— —_—
GREEN .. A
INNOVATION | ~*™™ Eco-Efficiency [ === * | Nilai Perusahaan

H3 : 4,776 sig 0,007

Gambar 2
Hasil Pengolahan Uji Hipotesis

4.3.4 Persamaan model Regresi Linear Berganda
Model 1.ECO = —7.213E8 + 9.076E7GI + 2.182E7 + 6.550E8 — 1.350E9 + e
Model 2.FV = 13,573 + 0,000ECO + 4,776GI — 0,436 + 11,171 + 792,077 + e

4.4 Pembahasan hasil Penelitian
4.4.1Green Innovation berpengaruh positif terhadap Eco-Efficiency

Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien path green innovation
terhadap eco eficiency sebesar 90760773,65 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan green innovation memiliki pengaruh
positif terhadap eco efficiency diterima atau dengan kata lain H1 diterima. Green
innovation dapat diartikan sebagai inovasi terhadap lingkungan dengan menggunakan
teknologi baru. Berdasarkan hasil penelitian ini, sebuah perusahaan meningkatkan
efektifitas dalam menggunakan sumber daya dapat melalui inovasi lingkungan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Liang et. al (2015) bahwa inovasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap efisiensi lingkungan. Perusahaan mulai



240 R Rosiyana Dewi dan Ajeng Rahmianingsih

mementingkan inovasi lingkungan dan memperhatikan penggunaan sumber daya pada
perusaahn itu sendiri karena semakin sedikit penggunaan sumber daya makan
perusahaan semakin berhasil atas inovasi lingkungan tersebut.

4.4.2 Eco-efficiency berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien path eco-efficiency
terhadap nilai perusahaan sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05. Dengan
demikain hipotesis 2 yang menyatakan eco-efficiency memiliki pengaruh positif terhadap
nilai perusahaan dapat diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Osazuwa dan Che-Ahmad, 2016 dan Agustia, et. al, 2018). Ecoefficiency pada
penelitian ini diproksikan melalui penggunaan sumber daya, dimana perusahaan
melakukan efisiensi sumberdaya yang digunakan dalam rangka mengurangi dampak
yang dapat merugikan bagi lingkungan seperti limbah dan polusi. Dengan melakukan
efisiensi sumber daya yang dapat merugikan lingkungan, perusahaan dapat memiliki
keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif dapat membuat sebuah perusahaan
lebih unggul dari kompetitronya. Eco-fficiency memiliki pengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Karena ketika perusahaan menerapkan Eco-fficiency, perusahaan dianggap
memiliki masa depan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
menerapkan Eco-efficiency. Dengan menerapkan Eco-efficiency maka dapat disimpulkan
bahwa perusahaan tersebut memiliki nilai tambah bagi para investor yang mendukung
keberlanjutan perusahaan.

4.4.3 Green Innovation berpengaruh positif terhadap Nilai perusahaan

Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien path green innovation
terhadap nilai perusahaan sebesar 4,776 dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Dengan
demikain hipotesis 3 yang menyatakan Green Innovation memiliki pengaruh positif
terhadap nilai perusahaan dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salvado et. al,
2015) dan (Agustia, et. al, 2018) yang menyimpulkan bahwa inovasi lingkungan secara
positif mempengaruhi nilai perusahaan. Tujuan perusahaan tidak hanya untuk
menciptakan nilai bagi pemegang sahamnya, tetapi untuk menciptakan nilai bagi
semua pemangku kepentingannya. Saat ini investor tidak berfokus pada profitabilitas
perusahaan semata, melainkan juga terhadap kinerja lingkungan. Inovasi lingkungan
memiliki dampak positif terhadap lingkungan, hal ini dikarenakan inovasi lingkungan
yang bertujuan untuk meningkatkan produktifitas dengan teknologi dan sumber daya
yang ramah lingkungan secara efektif dan efisien sehingga dapat mengurangi dampak
buruk pada lingkungan. Dengan demikian green innovatioan dapat menurunkan biaya
sehingga dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Selain itu juga inovasi
lingkungan yang dilakukan perusahaan dapat menjadi daya Tarik bagi investor.
Apabila perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik dan diterima
oleh masyarakat sekitar, dengan mengungkapkan kinerja linerja seperti yang
diharapkan oleh para pemangku kepentingan, maka perusahaan memiliki prospek
yang bagus bagi keberlanjutan perusahaan dimasa mendatang.
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4.4.4 Eco-Efficiency memediasi Hubungan antara Green innovation dengan Nilai
Perusahaan

Dalam menguji hubungan mediasi antar kedua wvariabel, penelitian ini
menggunakan perkalian unstandardized coefficients antar variabel, sebelumnya, harus
dipastikan bahwa nilai signifikansi uji hipotesis keduanya menunjukan hasil yang
signifikan atau nilai < 0,05. Namun pada pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai
sig pada hipotesis 3 lebih besar dibandingkan dengan hipotesis 1. Besarnya pengaruh
langsung green innovation terhadap nilai perusahaan sebesar 0,007, sedangkan pengaruh
tidak langsung green innovation melalui eco-efficiency terhadap nilai perusahaan sebesar
90760773,65 x 0,000 = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung lebih
besar dari pengaruh tidak langsung, artinya hipotesis atau dugaan bahwa eco-efficiency
memediasi pengaruh green innovation terhadao nilai perusahaan tidak dapat dibuktikan
dalam penelitian ini. Penelitian ini tidak berhasil menemukan bukti bahwa disaat green
innovation mempengaruhi nilai perusahaan tidak perlu melalui eco efficiiency. Green
innovation merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan nilai perusahaan,
perusahaan tidak perlu melakukan penghematan biaya yang dikeluarkan untuk
mengurangi dampak buruk operasi perusahaan terhadap lungkungan.

5. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, ditemukan bukti bahwa green
innovation berpengaruh positif terhadap eco-efficiency, serta eco-efficiency dan green
innovation berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Perusahaan melakukan
inovasi salah satu tujuannya adalah meningkatkan efisiensi. Sebuah perusahaan yang
mementingkan legitimasi didalam menciptakan atau meningkatkan nilai perusahaan
pada saat ini tidak hanya mementingkan profit semata, namun pula memperhatikan
kepentingan para pemangku kepentingan terhadap kebutuhannya pada lingkungan
yang sehat, operasional perusahaan haruslah selaras dengan harapan di masyarakat.
Eco-efficiency dan green innovation berhasil terbutkti memberikan sinyal bagi pihak
yang berkepentingan dalam mengambil keputusan.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki atau
memebrikan hasil yang lebih baik pada penelitian sebelumnya, yaitu pengukuran green
innovation masih melekat subjektivitas peneliti, dalam pengukuran variabel eco-
efficiency tidak banyak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengungkapkan penggunaan listrik dan air. Penelitian dapat memberikan implikasi
teori maupun praktis. Implikasi praktis penelitian ini dapat membantu emiten untuk
digunakan sebagai bahan evaluasi akan pentingnya efisiensi dan inoveasi. khususnya
dalam inovasi- inovasi hijau yang dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hal
ini dapat memberikan gambaranbahwa tujuan perusahaan tidak hanya berfokus
mencari laba, tetapi juga kepedulian terhadap lingkungannya. Bagi Investor, penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi para calon pemegang saham



242 R Rosiyana Dewi dan Ajeng Rahmianingsih

mengenai penilaian mereka terhadap perusahaan, terutama pengelolaan manajemen
risikonya. Pemahaman mengenai hal ini dapat dijadikan landasan untuk
menyesuaikan pengembalian keputusan serta portofolio investasi yang dimiliki. Bagi
pemerintah, penelitian ini dapat memberkan gambara bagi pemerintah untuk
mewajibkan setiap perusahaan Menyusun dan melaporkan laporan keberlanjutan
setiap tahunnya, agar kinerja yang dilaporka perusahaan tidak hanya laporan keuangan
saja, tapi juga mengenai kinerja dan tanggung jawab perusahaan pada lingkungan dan
masyarakat. Pada implikasi teori, hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat
dalam hal informasi dan referensi untuk memperkarya ilmu pengetahuan dalam
bidang akuntansi khususnya akuntansi lingkungan yang berkaitan dengan green
innovation dan eco-efficiency. Saran untuk penelitian selanjutnya variabel Eco-
efficiency dan green innovation dapat menggunakan proksi lain yang paling tepat
untuk kondisi di Indonesia, sehingga data sampel dapat lebih banyak.
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